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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi kemudahan, kepercayaan, dan norma subjektif
terhadap minat penggunakan e-money pada apikasi OVO. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
berupa data primer yang didapatkan dari kuesioner dengan bantuan media google form dan diukur menggunakan
skala likert. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling aksidental. Dengan menggunakan 100
responden yang merupakan masyarakat Kota Singaraja yang pernah atau menggunakan OVO sebagai media
pembayaran. Metode yang digunakan dalam mengalisis data yaitu analisis regresi linear berganda menggunakan
SPSS. 16 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi kemudahan, kepercayaan, dan norna
subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-money pada aplikasi OVO di Kota
Singaraja.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Norma Subjektif, dan Minat.

Abstract

This study aims to determine the effect of perceived ease, trust, and subjective norms on interest in using e-
money in OVO applications. This type of research is quantitative research in the form of primary data obtained
from questionnaires with the help of google form media and measured using a Likert scale. Sampling technique
used accidental sampling method. By using 100 respondents who are people of Singaraja City who have or used
OVO as a payment medium. The method used in analyzing data is multiple linear regression analysis using
SPSS. 16 for windows. The results of this study indicate that perceptions of ease, trust, and subjective norms
have a positive and significant effect on the interest in using e-money on the OVO application in Singaraja City.

Keywords: perceived ease, trust, subjective norm, interest
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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi
informasi  dan  komunikasi  relatif
mengalami  peningkatan yang cukup
signifikan, hal ini dapat mempengaruhi
perekonomian dunia.

Dalam perubahan dibidang ekonomi,
kemajuan  teknologi  informasi  ini
berdampak pada tatanan keuangan di
Indonesia. Kemudahan yang didapatkan
saat ini dalam bertransaksi merupakan
salah  satu  akibat dari  adanya
perkembangan  financial  technology
(fintech). Teknologi Finansial adalah
penggunaan teknologi dalam  sistem
keuangan yang menghasilkan produk,
layanan, teknologi, dan model bisnis baru
serta dapat berdampak pada stabilitas
moneter, stabilitas sistem keuangan,
efisiensi, kelancaran, keamanan, dan
keandalan sistem pembayaran (Bank
Indonesia, 2019). Saat ini, terdapat dua
sistem pembayaran yang digunakan di
Indonesia yaitu sistem pembayaran tunai
dan sistem pembayaran non tunai.

Berdasarkan data statistik dari Bank
Indonesia, jumlah uang elektronik yang
beredar mengalami peningkatan yang
cukup pesat dilihat dari data statistik
dimana jumlah uang elektronik yang
beredar di masyarakat Indonesia dari tahun
ke tahun semakin mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, terutama pada
tahun 2020 terjadi kenaikan sebanyak
432,281,380 dari tahun sebelumnya yaitu
292,299,320 pada tahun 2019, ini berarti
jumlah e-money yang beredar meningkat
kurang lebih 47,8% dibandingkan tahun
sebelumnya. Ini menandakan bahwa,
minat masyarakat indonesia  dalam
menggunakan uang elekotronik mulai
mengalami peningkatan.

Seiring perkebangan teknologi yang
pesat, kini telah diciptakan alat
pembayaran non tunai dalam bentuk yang
lebih praktis, mudah dan paling cocok
digunakan vyaitu sistem pembayaran

elektronik atau yang biasa disebut dengan
uang  elektronik  (e-money).  Uang
Elektronik (e-money) adalah instrumen
pembayaran yang memenuhi unsur sebagai
berikut yaitu diterbitkan atas dasar nilai
uang yang disetor terlebih dahulu kepada
penerbit, nilai uang disimpan secara
elektronik dalam suatu media server atau
chip dan nilai uang elektronik yang
dikelola oleh penerbit bukan merupakan
simpanan sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang yang mengatur mengenai
perbankan. Penggunaan sistem
pembayaran e-money dengan
menggunakan aplikasi  online telah
menjadi trend di kalangan masyarakat di
era modern ini. Salah satu aplikasi yang
mendukung program pemerintah adalah
OVO, yang merupakan produk financial
technology  berbasis aplikasi  digital
payment.

Minat masyarakat dalam melakukan
transaksi pembayaran menggunakan e-
Money pada aplikasi OVO semakin
meningkat setiap tahunnya dikarenakan
banyaknya kemudahan dan manfaat yang
ditawarkan kepada pengguna aplikasi
OVO. Singaraja merupakan ibu Kkota
Kabupaten Buleleng yang dimana ibu kota
terbesar kedua di Bali setelah kota
Denpasar dan memiliki jumlah penduduk
tertinggi di Bali pada tahun 2020 menurut
Liputan6.com. Di kota Singaraja sudah
banyak ditemui pedagang UMKM dan
minimarket yang telah menyedian layanan
pembayaran online (e-money). Hal ini
dapet memberikan kemudahan konsumen
dalam melakukan pembayaran non tunai.
Selain itu, Transportasi online Grab
merupakan transportasi yang berkembang
di Kota Singaraja yang dimana grab juga
menjediakan layanan pembayaran online
menggunakan e-money. Adapun beberapa
dompet digital yang telah dikenal
dikalangan masyarakat Kota Singaraja
yaitu Go-pay, OVO, DANA, Shopee Pay,
dan Link Aja.
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Berdasarkan hasil dari pra-survey
yang dilakukan kepada 100 responden
pengguna  e-wallet dimana OVO
merupakan dompet digital yang paling
diminati oleh masyarakat Kota Singaraja
yaitu sebanyak 34%, dan disusul Go-pay
sebanyak 21%, DANA sebanyak 16%,
Shopee Pay sebanyak 16% dan Link Aja
Sebanyak 13%.

Walaupun minat pengguna aplikasi
OVO mendudukin peringkat pertama dari
aplikasi e-money lainnya namun, saat ini
masyarakat lebih memilih pembayaran
secara tunai ketimbang menggunakan
layanan non tunai seperti OVO. Dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada
beberapa merchant OVO dan pengemudi
ojek online grab yang ada di Kkota
Singaaraja, mengatakan bahwa
pembayaran secara tunai lebih sering
dijumpai dibandingkan pembayaran non
tunai, ini  dikarenakan keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai sistem
pembayaran online OVO, sehingga kurang
dapat memahami berbagai fitur yang
tersedia dengan maksimal. Hal ini
disebabkan karena mayoritas masyarakat
di kalangan menengah kebawah lebih
terbiasa melakukan transaksi pembayaran
langsung dengan uang tunai.

Theory of Reasoned Action (TRA)
oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini
digunakan  untuk  memahami  dan
memprediksi sikap dan perilaku individu.
TRA menyatakan bahwa penentu utama
perilaku konsumen yang sebenarnya
adalah  keinginan atau minat untuk
berperilaku. Minat untuk perilaku ini
dipengaruhi oleh sikap perilaku (attitude
towards behavior) dan norma subyektif
(subjective norms).

Pada  tahapan awal TRA
mejelaskan bahwa individu melakukan
suatu perilaku, sikap individu terhadap

perilaku dapat berdasarkan kepercayaan
individu atas perilaku tersebut.
Kepercayaan didefinisikan sebagai
kesadaran seorang individu terhadap suatu
tindakan orang lain dimana orang lain
tersebut melakukan tindakan tertentu
kepada individu tersebut (Mayer et al.,
1995).

TAM (Technology Acceptance
Model) pertama kali dikembangkan oleh
Davis (1989) dan kemudian dipakai serta
dikembangkan kembali oleh banyak
peneliti. TAM digunakan untuk
mengetahui dan memprediksi penerimaan
penggunaan terhadap suatu teknologi.
TAM merupakan pengembangan dari TRA
dan memprediksi penerimaan pengguna
terhadap teknologi berdasar pada pengaruh
dua faktor, yaitu persepsi kemanfaatan
(perceived usefulness) dan  persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) (Davis, 1989).

Kemudahan penggunaan
merupakan faktor penting yang
diperhatikan masyrakat dalam

menggunakan suatu sistem pembayaran
online. Menurut Jogiyanto (2007) persepsi
kemudahan penggunaan adalah sejauh
mana  seseorang percaya  bahwa
menggunakan suatu sistem teknologi
tertentu akan bebas dari suatu usaha.
Persepsi kemudahan memiliki pengaruh
terhadap Minat Penggunaan OVO apabila
seorang individu merasa percaya bahwa
teknologi  tersebut mudah digunakan
(Vanesa,2020).  Persepsi ~ kemudahan
memiliki  pengaruh  positif  signifikan
terhadap minat penggunaan teknologi
keuangan yang dinyatakan pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Vanesa,
2020), Adyanti (2015), Utomo (2018), dan
Saraswati (2021). Berikut penguraian
diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut.

Hi:  Persepsi kemudahan berpengaruh
psitif ~ signifikan  terhadap minat
penggunaan e-money pada aplikasi OVO
di kota Singaraja.
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Salah satu faktor yang
mempengaruhi minat dalam menggunakan
teknologi adalah kepercaan. Kepercayaan
dalam penggunaan e-money OVO yang
mana pihak penyedia layanan akan
memberikan rasa nyaman dan jaminan atas
segala yang berkaitan dengan transaksi e-
money terhadap pengguna e-money OVO,
sehingga pengguna e-money tidak akan
berpindah ke penerbit e-money yang lain
dan tetap percaya menggunakan e-money
OVO. Konsep kepercayaan ini Yyaitu
kehandalan pihak penyedia layanan uang
elektronik dalam menjamin keamanan dan
kerahasiaan instrumen yang digunakan
(Wulandari, 2020). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu (2018), Qulub
(2019), sari (2019) dan Wulandari (2020)
yang menujukan hasil bahwa kepercayaan
memiliki  pengaruh  positif  signifikan
terhadap minat penggunaan teknologi
keuangan. Berikut penguraian diatas, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut.

H>: Kepercayaan berpengaruh  psitif
signifikan terhadap minat penggunaan e-
money pada aplikasi OVO di kota
Singaraja.

Norma subjektif mendeskripsikan
tentang perilaku yang normal dan dapat
diterima dalam masyarakat. Norma
sunbjektif akan dipengaruhi keyakinan
akan pendapat orang lain serta motivasi
untuk menaati keyakinan atau pedapat
orang lain atau referen Norma sunbjektif
akan dipengaruhi keyakinan akan pendapat
orang lain serta motivasi untuk menaati
keyakinan atau pedapat orang lain atau
referen. Hal ini dapat dikatakan bahwa
Ketika seorang calon pengguna e-money
OVO mengganggap penting referensi dari
kelompok tersebut makan akan
meningkatkan  minat mereka untuk
menggunakan e-money pada aplikasi
OVO. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utomo (2018), Permata (2020) dan
Ferinaldy (2019) Berikut penguraian

diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut.

Hz: Norma Subjektif berpengaruh psitif
signifikan terhadap minat penggunaan e-
money pada aplikasi OVO di Kkota
Singaraja.

METODE

Penelitian ini dirancang
menggunakan metode kuantitatif dengan
data perimer yang diproleh dari kuesioner
dengan menggunakan media google form,
kuesioner diukur menggunakan skala
likert. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik  Non Probability
Sampling dengan menggunakan metode
Sampling Aksidental (accidental
sampling) pada masyarakat Kota Singaraja
dengan syarat menggunakan atau pernah
menggunakan e-money OVO sebagai
metode pembayaran. Dalam penelitian ini
menggunakan 100 responden yang telah
memenuhi kreteria. Dalam pengolahan
data pada penelitian ini menggunakan
bantuan softwere SPSS versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh
dari  kuesioner yang telah disebar
selanjutnya akan dilakukan rekapitulasi
dan analisis data untuk mengetahui
pengaruh  dari  persepsi kemudahan,
kepercayaan dan norma subjektif terhadap
minat penggunaan e-money OVO pada
masyarakat di Kota Singaraja.

Uji Statistik Deskriptif

Hasil dari uji statistik deskriptif pada
penelitian ini menunjukan varibel minat
(Y) nilai minimum 9 dan nilai maksimum
20. Skor rata-rata pada variabel minat
menunjukan skor 16.13 yang berarti
sebagian besar responden setuju dengan
minat  penggunaan  e-money  OVO.
Persepsi kemudahan (Xi1) menunjukan
bahwa nilai minimum 9 dan nilai
maksimum 20. Skor rata-rata pada variabel

566



Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, dan Norma Subjektif, Terhadap Minat Penggunaan E-Money Pada Aplikasi OVO

persepsi  kemudahan menunjukan skor
16.37 yang Dberarti sebagian Dbesar
responden  setuju  bahwa  terdapat
kemudahan penggunaan e-money OVO.
Variabel kepercayaan (X2) menunjukan
bahwa nilai minimum 14 dan nilai
maksimum 30. Skor rata-rata pada variabel
kepercayaan menunjukan skor 24.02 yang
berarti sebagian besar responden percaya
atas keamanan penggunaan e-money pada
aplikasi OVO. Variabel norma subjektif
(X3) menunjukan bahwa nilai minimum 15
dan nilai maksimum 35. Skor rata-rata
pada variabel norma subjektif menunjukan
skor 27.16 yang berarti sebagian besar
responden setuju bahwa sikap atas
keyakian pendapat orang lain dalam
penggunaan e-money OVO.

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data yang dilakukan
pada penelitian ini terdiri dari uji validitas
dan reabilitas. Dari hasil hitung uji
validitas semua item pertanyaan kuesioner
penelitian yaitu bernilai signifikan sebesar
0,00. Berdasarkan ketentuan jika nilai
signifikansi <0,05 (5%) maka intrumen
tersebut dinyatakan valid begitupula
sebaliknya jika nilai signifikan >0,05 (5%)
maka dinyatakan tidak valid. Dari hasil uji
validitas data di atas dapat diartikan bahwa
setiap butir pertanyaan pada seluruh
variabel dalam kuesioner penelitian ini
sudah memenuhi syarat valid.

hasil uji reabilitas diperoleh dari
seluruh indikator variabel penelitian ini
dapat dikatakan reliabel karena koefisien
alpha lebih besar dari 0,7 yang dimana
pada variabel minat nilai alpha sebesar
0,740, pada variabel persepsi kemudahan
nilai alpha sebesar 0,799, pada variabel
kepercayaan nilai alpha sebesar 0,882, dan
pada variabel norma subjektif nilai alpha
sebesar 0,881.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang pertama
yaitu  uji  normalitas  mengunakan

pengujian uji One Sample Klomogorov-
Smirnov dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,108. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam
model regresi ini yang dimana distribusi
dari populasi adalah normal karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 dan
model regresi tersebut layak digunakan
untuk analisis selanjutnya.

Selanjutnya uji multikoloniearitas, pada
variabel bebas persepsi kemudahan (X1),
kepercayaan (X2), norma subjektif (X3),
menunjukan bahwa nilai tolerance pada
masing-masing variabel tersebut menjukan
nilai antara 0,471-0,601 sedangkan nilai
VIF pada masing-masing variabel bebas
menujukan nilai antara 1,665-2,124.
Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi
antar variabel independen karena nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF< 10 yang
dapat diartikan bahwa dalam data
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas
di antara variabel bebas.

Selanjutnya pengujian yang dilakukan
adalah uji hidrokedastistias menggunakan
uji glejser yang menunjukan hasil nilai
siginifikansi pada masing-masing nilai
variabel independen menunjukan nilai
diantara 0,414-0,615 yang berarti lebih
dari 0,05 sehingga HO diterima dan
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Nilai R?> digunakan  untuk
mengukur tingkat kemampuan model
menerangkan variasi variabel bebas. Nilai
R? berletak antara 0 samapai dengan 1 (0 <
R? < 1). uji koefisien determinan R?
menunjukanhasil nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) adalah
0,633 atau 63,3% persen. Hal ini

menunjukkan bahwa sebesar 63,3%
variabel yang digunaakan dalam penelitian

ini berpengaruh terhadap minat
penggunaan e-money OVO dan sisanya
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36,7% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Uji t digunakan untuk menguji siginifikasi
hubungan antara variabel X dan variabel Y
secara parsial atau dapat dikatakan uji t
pada dasarnya untuk menunjukan seberapa
jauh satu variabel independen Pengujian
ini  dilakukan dengan menggunakan
significicance level: 0,05 (o = 5%).

Ketentuan penolakan dan penerimaan
hipotesis adalah jika nilai probabilitas
signifikasi t>0,05, maka Ho diterima dan
menolak H: (koefisien regresi tidak
signifikan).  Jika  nilai  probabilitas
signifikansi t < 0,005, maka Ho ditolak dan
menerima Hj (koefisien regresi signifikan).
|

Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1.240 1.443 0.859 0.392
Persepsi Kemudahan 0.246 0.093 0.237 2.648 0.009
Kepercayaan 0.326 0.083 0.399 3.947 0.000
Norma Subjektif 0.112 0.054 0.206 2.078 0.040

(Sumber: Data Primier Diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 1. hasil uji t untuk
pengujian hipotesis variabel Persepsi
Kemudahan (X1) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,009
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,246 yang berarti
Ho ditolak dan Hi diterima Pengujian
hipotesis variabel Kepercayaan (X2)
diproleh hasil nilai probabilitas
signifikansi t sebesar 0,000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05 dan B bertanda positif
sebesar 0,326 yang berarti Ho ditolak dan
H> diterima. Pengujian hipotesis variabel
Norma Subjektif (X3) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,040
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,112 yang berarti
Ho ditolak dan Hs diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Persepsi
Kemudahan (X1), Kepercayaan (X2),
Norma Subjektif (X3) secara parsial

memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e-money
pada aplikasi OVO (Y).

Regresi linear berganda adalah
pengujian  yang  dilakukan  untuk
mengetahui pengaru dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Analisis regresi memiliki fungsi
untuk mengetahui apakah regresi yang di
hasilkan adalah baik untuk
mengestimasukan nilai variabel dependen.
Model dari analisis regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y=1,240 + 0,246X1 + 0,326X> +
0,112X3+e

Berdasarkan persamaan  regresi
linier diatas nilai konstanta sebesar 1,240
memberi  pengeritan bahwa dengan
mengesampingkan pengaruh  besarnya
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persepsi kemudahan (X1), kepercayaan
(X2), dan norma subjektif (X3) maka
besar minat penggunaan e-money pada
aplikasi OVO sebesar 1,240.  Koefisien
regresi variabel persepsi kemudahan (X1)
sebesar 0,246 Sehingga dari hasil kofisien
regresi variabel pada penelitian ini, jika
terjadi peningkatan pada variabel persepsi
kemudahan (X1) sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel lain konstan, maka
besarnya minat menggunakan e-money
OVO (Y) juga nantinya akan meningkat
sebesar 0,264. Koefisien regresi variabel
kepercayaan (X2) sebesar 0,326 Sehingga
dari hasil kofisien regresi variabel pada
penelitian ini, jika terjadi peningkatan
pada variabel kepercayaan (X2) sebesar 1
satuan dengan asumsi variabel lain
konstan, maka besarnya minat
menggunakan e-money OVO (Y) juga
nantinya akan meningkat sebesar 0,326.
Koefisien regresi variabel norma subjektif
(X3) sebesar 0,112 Sehingga dari hasil
kofisien regresi variabel pada penelitian
ini, jika terjadi peningkatan pada variabel
norma subjektif (X3) sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel lain konstan, maka
besarnya minat menggunakan e-wallet
OVO (Y) juga nantinya akan meningkat
sebesar 0,112.

PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Kemudahan
Terhadap Minat Penggunaan E-Money
Pada Pengguna Aplikasi OVO Di Kota
Singaraja

Hasil uji hipotesis variabel Persepsi
Kemudahan (X1) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,009
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,246 yang berarti
Ho ditolak dan H: diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Persepsi
Kemudahan (X1) secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan e-money pada aplikasi
OVO (Y).

Hasil penelitian ini didukung oleh teori
TAM (Technology Acceptance Model)
digunakan  untuk  mengetahui  dan
memprediksi  penerimaan  penggunaan
terhadap suatu teknologi. TAM
menyatakan bahwa salah satu faktor yang

menentukan penerimaan pengguna
terhadap teknologi  adalah  persepsi
kemudahan.  Sehingga  model ini

mendukung penelitian ini dikarenakan
persepsi kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money pada aplikasi OVO
di Kota Singaraja. Hal ini menyatakan
bahwa semakin mudah penggunaan e-
money pada aplikasi OVO sebagai alat
pembayaran, maka semakin meningkat
penggunaan e-money OVO di Kkota
singaraja. Masyarakat akan memiliki
minat untuk menggunakan e-money pada
aplikasi OVO apabila aplikasi mudah
digunakan, dan sebaliknya apabila
penggunaan aplikasi OVO sulit untuk
digunakan ~ maka masyarakat enggan
menggunakan e-money pada aplikasi
OVO. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Vanesa, 2020),
Adyanti  (2015), Utomo (2018), dan
Saraswati (2021).

Pengaruh  Kepercayaan  Terhadap
Minat Penggunaan E-Money Pada
Pengguna Aplikasi OVO Di Kota
Singaraja

Hasil uji hipotesis variabel variabel
keprcayaan (X2) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,326 yang berarti
Ho ditolak dan H> diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel keprcayaan
(X2) secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money pada aplikasi OVO

(Y).

TRA mejelaskan bahwa individu
melakukan suatu perilaku, di mana pada
tahap awal perilaku ditentukan oleh minat,
dan secara keseluruhan perilaku dari
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individu dapat diuraikan dengan meninjau
kepercayaanya, dikarenakan kepercayaan
mewakili informasi yang mereka peroleh
sendiri  dan  tentang  lingkunganya
(Jogiyanto, 2007) Konsep kepercayaan ini
yaitu kehandalan pihak penyedia layanan
uang  elektronik  dalam  menjamin
keamanan dan kerahasiaan instrumen yang
digunakan. Sehingga model ini
mendukung penelitian ini dikarenakan
variabel kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money pada aplikasi OVO
di Kota Singaraja artinya semakin
meningkat kepercayaan pengguna aplikasi
e-money OoVo, maka semakin
meningkatkan pula minat pengguna
layanan e-money OVO di Kota Singaraja.
Masyarakat akan memiliki minat untuk
menggunakan e-money pada aplikasi OVO
apabila pihak penyedia layanan aplikasi
OVO dapat menjaga keamanan dan
kerahasian data-data pengguna yang dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat
dalam menggunakan apalikasi OVO
sebagai alat pembayaran, dan sebaliknya
apabila pihak penyedia layanan aplikasi
OVO tidak dapat menjaga keamanan dan
kerahasian data-data pengguna yang dapat
meningkatkan  kepercayaan masyarkat
dalam menggunakan apalikasi OVO
sebagai alat pembayaran maka masyarakat
enggan menggunakan e-money pada
aplikasi OVO. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Utomo (2018), Permata (2020) dan
Ferinaldy (2019).

Pengaruh Norna Subjektif Terhadap
Minat Penggunaan E-Money Pada
Pengguna Aplikasi OVO Di Kota
Singaraja

Hasil uji hipotesis variabel norma
subjektif  (X3) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,040
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,112 yang berarti
Ho ditolak dan Hs diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel norma

subjektif (X3) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money pada aplikasi OVO

(Y).

Hasil penelitian ini didukung oleh
TRA menyatakan bahwa penentu utama
perilaku konsumen yang sebenarnya
adalah keinginan atau minat untuk
berperilaku. TRA menyatakan bahwa
salah satu penentu faktor minat yaitu
norma subyektif (subjective norms).
Norma sunbjektif akan dipengaruhi
keyakinan akan pendapat orang lain serta
motivasi untuk menaati keyakinan atau
pedapat orang lain atau referen. Hal ini
dapat dikatakan bahwa Ketika seorang
calon pengguna e-money ovo
mengganggap penting referensi  dari
kelompok  tersebut makan akan
meningkatkan  minat mereka untuk
menggunakan e-money pada aplikasi
OVO. Sehingga model ini mendukung
penelitian ini dikarenakan norma subjektif
berpengaruh positif signifikan terhadap
minat menggunakan e-money pada aplikasi
OVO di kota Singaraja. Masyarakat akan
memiliki minat untuk menggunakan e-
money pada aplikasi OVO apabila
medendapatkan dukungan dan saran dari
orang-orang yang ada di sekitarnya untuk
menggunakan  aplikasi OVO  dan
sebaliknya apabila masyarakat tidak
medapatkan saran atau dukungan dari
orang-orang yang ada disekitarnya maka
masyarakat enggan menggunakan e-money
pada aplikasi OVO. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Utomo (2018), Permata (2020) dan
Ferinaldy (2019).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulan sebagai berikut:

Pengujian hipotesis variabel Persepsi
Kemudahan (X1) diprolen hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,009
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yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,246 yang berarti
Ho ditolak dan Hi diterima. Pengujian
hipotesis variabel Kepercayaan (X>)
diproleh hasil nilai probabilitas
signifikansi t sebesar 0,000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05 dan B bertanda positif
sebesar 0,326 yang berarti Ho ditolak dan
H> diterima. Pengujian hipotesis variabel
Norma Subjektif (X3) diproleh hasil nilai
probabilitas signifikansi t sebesar 0,040
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B
bertanda positif sebesar 0,112 yang berarti
Ho ditolak dan Hs diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kemudahan
(X1) Kepercayaan (X2), dan Norma
Subjektif (X3) secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan e-money pada aplikasi
OVO (Y).

Saran

Adapun saran yang peneliti berikan
terkait dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1. Bagi Perusahaan OVO
Pihak penyedia layanan aplikasi OVO
diharapkan dapat membrikan kemudahan
dan tidak mempersulit atas fitur-fitur yang
disediakan. Pihak OVO juga harus mampu
menjaga data-data bribadi pengguna agar
pengguna tetap nyaman, percaya dan
berminat menggunakan e-money OVO
sebagai alat pembayaran. Selain itu, Hal
yang lebih penting juga pihak OVO bisa
memberikan informasi edukatif kepada
masyarakat tentang produknya, agar
informasi mengenai e-money OVO bisa
diketahui oleh masyarakat luas khususnya
masyarakat Kota Singaraja. 2. Bagi
masyarakat Kota Singaraja diharapkan
lebih meningkatkan minat penggunaan e-
e-money pada aplikasi OVO sebagai media
pembayaran agar dapat mendukung
program  pemerintah  yaitu = GNNT
(Gerakan Nasional Non-Tunai). 3. Bagi
peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel-variabel lain yang
diduga sebagai faktor yang
memepengaruhi minat penguna e-money

pada aplikasi OVO dikarenakan penelitian
ini  hanya meneliti pengaruh persepsi
kemudahan, kepercaan, dan norma
subjektif dengan hasil uji R? sebesar
63,3% dan sisanya 36,7% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Selain itu diharapkan menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar tidak
hanya pengguna e-money OVO yang ada
di Kota Singaraja.
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